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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh yang positif dan signifikasi model
pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share terhadap minat belajar murid pada
pembelajaran PAK dan Budi Pekerti kelas VIII di SMP Negeri 2 Pangaribuan Tahun
Pembelajaran 2026/2027. Hipotesa penelitian adalah terdapat pengaruh yang signifikan
antara model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share terhadap minat belajar
murid pada pembelajaran PAK dan Budi Pekerti kelas VIII di SMP Negeri 2 Pangaribuan
Tahun Pembelajaran 2026/2027. Populasi adalah seluruh murid kelas VIII di SMP Negeri
2 Pangaribuan pada Tahun Pembelajaran 2026/2027 yang beragama Kristen Protestan
berjumlah 122 orang. Sampel penelitian sebanyak yang ditentukan dengan teknik
purposive sampling yakni murid kelas VIII 2 berjumlah 32 murid sebagai kelas eksperimen
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share dan kelas VIl 3
berjumlah 32 murid sebagai kelas kontrol yang masih menggunakan model konvensional
Metode penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif dengan metode true experimental
design yaitu Posttest-Only Control Design. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket sebanyak 30 item. Data penelitian diolah menggunakan rumus uji t pooled
varian. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai thiwung = 23,925 > ttabel (a=5%) = 2,000. Nilai
thitung berada pada daerah kurva penolakan Ho dan penerimaan H,. Perbedaan minat
belajar murid pada pembelajaran PAK dan Budi Pekerti kelas VIII di SMP Negeri 2
Pangaribuan Tahun Pembelajaran 2026/2027 diketahui bahwa rata-rata minat belajar
murid dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share
sebesar 3,12 lebih tinggi dari rata-rata minat belajar murid dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional yakni 2,48.

Kata kunci: Model Pembelajaran Kooperatif, Tipe Think-Pair-Share, Minat Belajar, Murid,
Pendidikan Agama Kristen.
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PENDAHULUAN

Guru memiliki tanggung jawab untuk mengelola kegiatan belajar-mengajar dengan baik.
Hal ini sejalan dengan kitab Amsal 22:6 berkata demikian: “Didiklah orang muda menurut
jalan yang patut baginya, maka pada masa tuanya pun ia tidak akan menyimpang
daripada jalan itu.” Keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada kesiapan guru, baik
dalam mempersiapkan diri maupun membimbing murid. Dalam proses pembelajaran,
guru berperan untuk mendorong, membimbing, serta menyediakan fasilitas agar murid
dapat mencapai tujuan belajar. Selain itu, guru juga harus memperhatikan segala hal yang
terjadi di kelas demi mendukung perkembangan murid (Komalasari, 2017).

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti awal di sekolah SMP Negeri 2 Pangaribuan,
teristimewa pada kelas VIII, ditemukan bahwa minat belajar murid pada mata pelajaran
PAK dan Budi Pekerti tergolong masih kurang. Hal ini terlihat dari kurangnya partisipasi
murid dalam kegiatan pembelajaran, rendahnya perhatian saat guru menjelaskan materi,
serta minimnya keterlibatan murid dalam diskusi kelas. Selain itu, metode pembelajaran
yang masih didominasi oleh ceramah menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya
minat belajar murid. Jika kondisi ini terus dibiarkan, maka tujuan pembelajaran PAK dan
Budi Pekerti tidak akan tercapai secara optimal, terutama dalam pembentukan karakter
dan nilai-nilai moral murid.

Maka dari itu, diperlukan model pembelajaran yang mampu meningkatkan minat belajar
murid, salah satunya yaitu model kooperatif Think-Pair-Share. Maka peneliti merumuskan
masalah yang akan diteliti adalah: Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
pada model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share terhadap minat belajar murid
pada pembelajaran PAK dan Budi Pekerti kelas VIII di SMP Negeri 2 Pangaribuan Tahun
Pembelajaran 2026/2027? Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
yang positif dan signifikan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share terhadap
minat belajar murid pada pembelajaran PAK dan Budi Pekerti kelas VIII di SMP Negeri 2
Pangaribuan Tahun Pembelajaran 2026/2027.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis True Experimental Design, yaitu penelitian eksperimen
yang melibatkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dalam penerapannya,
peneliti memilih salah satu bentuk desain tersebut, yaitu Posttest-Only Control Design.
Posttest-Only Control Design merupakan rancangan eksperimen yang hanya melakukan
pengukuran pada akhir perlakuan (posttest) tanpa didahului oleh pengukuran awal
(pretest). Penulis melakukan penelitian di SMP Negeri 2 Pangaribuan Tahun Pembelajaran
2026/2027. Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan April-Agustus 2026.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Pangaribuan Tahun
Pembelajaran 2026/2027 yang beragama Kristen Protestan, sebanyak 122 siswa yang
terbagi dalam empat kelas.

Dalam penelitian ini digunakan teknik purposive sampling. Peneliti mengambil satu kelas
dari empat kelas, yaitu kelas VIII-2 yang berjumlah 32 siswa sebagai kelas eksperimen,
sementara kelas VIII-3 yang berjumlah 32 siswa sebagai kelas kontrol. Kelas kontrol
menggunakan metode pembelajaran konvensional dan kedua kelas tersebut dianggap
mewakili populasi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket tertutup dalam
penelitian lapangan. Angket tertutup memudahkan proses pengumpulan data secara
terstruktur sehingga data lebih mudah dianalisis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Menghitung Nilai Rata-Rata Minat Belajar Murid Pada Pembelajaran PAK dan Budi Pekerti
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share dan Menggunakan
Model Pembelajaran Konvensional. Untuk menghitung nilai rata-rata digunakan tabel
penolong di bawah ini:

Tabel 1. Tabel Penolong Untuk Mencari Nilai Rata-Rata

No. Model Pembelajaran No. Model Pembelajaran
Resp. [ Think-Pair-Share | Konvensional | Resp. | Think-Pair-Share | Konvensional
1 65 78 17 95 73
2 60 77 18 99 74
3 82 74 19 98 68
4 81 72 20 95 72
5 102 74 21 92 69
6 102 74 22 92 106
7 93 72 23 79 72
8 90 77 24 94 67
9 85 80 25 98 73
10 95 72 26 90 73
11 97 80 27 120 76
12 100 85 28 120 73
13 94 70 29 99 71
14 102 68 30 73 78
15 97 52 31 104 79
16 99 76 32 105 76
Jumlah 2997 2381

Sumber: Data Diolah (2026)

—\2
Tabel 3. Tabel Penolong Untuk Menghitung ¥(X — X) Minat Belajar Murid Pada
Pembelajaran PAK dan Budi Pekerti Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Think-Pair-Share dan Model Pembelajaran Konvensional

No. Eksperimen (Think-Pair-Share) Kontrol (Konvensional)

Resp. X1 X X —X |(x —X)? X X X-% |(x,-X)?
1 65 93.66 -28.66 821.18 78 74.41 3.59 12.92
2 [+10] 93.66 -33.66 1132.74 77 74.41 2.59 6./3
3 82 93.66 -11.66 135.87 74 74.41 -0.41 0.17
4 81 93.66 -12.66 160.18 72 74.41 -2.41 5./9
5 102 93.66 8.34 69.62 74 74.41 -0.41 0.17
6 102 93.66 8.34 69.62 74 74.41 -0.41 0.17
7 93 93.66 -0.66 0.43 72 74.41 2.4 5.79
8 a0 93.66 -3.66 13.37 77 74.41 2.59 6.73
9 85 93.66 -8.66 74.93 80 74.41 5.59 31.29
10 95 93.66 1.24 1.81 72 74.41 -2.41 5.79
11 97 93.66 3.34 11.18 80 /4.41 5.59 31.29
12 100 93.66 6.34 40.24 85 74.41 10.59 112.23
13 94 93.66 0.24 0.12 70 74.41 -4.41 19.42
14 102 93.66 8.34 69.62 68 74.41 -6.41 41.04
15 97 93.66 3.34 11.18 52 74.41 -22.41 502.04
16 99 93.66 5.34 28.56 76 74.41 1.59 2.54
17 95 93.66 1.34 1.81 73 74.41 -1.41 1.98
18 99 93.66 5.34 28.56 74 74.41 -0.41 0.17
19 98 93.66 434 18.87 68 74.41 -6.41 41.04
20 95 93.66 1.34 1.81 72 74.41 -2.41 5.79
21 92 93.66 -1.66 2.74 69 74.41 -5.41 29.23
22 92 93.66 -1.66 274 106 74.41 31.59 998.17
23 79 93.66 -14.66 214.81 72 74.41 -2.41 5.79
24 94 93.66 0.24 012 67 74.41 -7.41 54.85
25 98 93.66 4.34 18.87 73 74.41 -1.41 1.98
26 0 93.66 -3.66 13.37 73 74.41 -1.41 1.98
27 120 93.66 26.34 693.99 76 74.41 1.59 2.54
28 120 93.66 26.34 693.99 73 74.41 -1.41 1.98
29 99 93.66 5.34 28.56 71 74.41 -3.41 11.60
30 73 93.66 -20.66 426.68 78 74.41 3.59 12.92
31 104 93.66 10.34 106.99 79 74.41 4.59 21.10
32 105 93.66 11.24 128.68 76 74.41 1.59 2.54

Jumlah 2997 | 2997.00 0.00 5023.22 2381 [2381.00 0.00 1977.72
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Dari tabel di atas diketahui:
2
Z(X1 —X,) =502322

2
Z(X2 —-X;) =1977,72
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Pengujian Hipotesis

Uji t (Signifikansi)

Karena Fhitung < Ftabel, hal ini berarti varians homogen. Sesuai dengan pedoman yang
dikemukakan oleh Sugiyono, aturan (b), yaitu ni= n, dan varians homogen, maka
digunakan rumus Pooled Variance. Berdasarkan perhitungan sebelumnya, diperoleh
harga %, s, dan s2, maka dapat dilakukan perhitungan dengan rumus t di atas:

X; = 93,66
X, = 74,41
s? =12,73
s?=17,99
ny = 32
le == 32
X, — X,
t = 1 2
(ny — Dsf + (n, — Vs [l + i]
nl + nz - 2 Tll nz
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_ 93,66 — 74,41

- (32-1)12,734+(32-1) 7,99[ 1 1 ]

32 +32—2 32732
19,25

J(31) x 12,73 + (31) x 7,99
64 — 2
19,25

\/394,61 + 247,61
62
19,25

\/—646222 [0,062]

19,25

\/[10,358][0,062]
19,25

V0,647
o 19,25
~ 0,805

t = 23,925

Dari perhitungan diperoleh nilai thitung = 23,925

[0,031 + 0,031]

t =

[0,062]

t =

Kriteria Pengujian Hipotesa

Kriterial penolalkaln/ penerimalaln hipotesaliallalh sebalgali berikult:

Jikal —tiaper > thitung > traver, Malkal Ho di tolalk

Jikal —tiaper < thitung < traver, MalkalHodi terimal

Maka dengan harga t hitung yang telah diperoleh dibandingkan dengan t tabel
dengan dk pembilang pada taraf kesalahan a = 5% = 0,05 uji dua pihak. Sesuai dengan
Sugiyono bahwa bila n1 # n2 dan varians tidak homogen (01 # 02), hargat sebagai
pengganti t tabel dengan dk pembilang pada taraf kesalahan a = 5% = 0,05 uji dua pihak
dan dk penyebut =nl1+n2-2=32+32-2=62)yaitu 2,000. Ternyata t hitung lebih besar
dari hargal t tabel yaitu (23,925 > 2,000) maka HO ditolak dan Ha diterima.

a=5%

Daerah penolakan Ha E Daerah Penerimaan Ha
PenerimaanH, ' Penolakan H
1

—tg/;=—2,000 0 taje= 2000 tripung = 23,925

Sumber: Olah Data (2026)
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KESIMPULAN

Dari hasil perhitungan uji statistik diperoleh nilai thiung = 23,925 > ttabel (a=5%) = 2,000. Nilai
thitung berada pada daerah kurva penolakan Ho dan penerimaan Ha. Dengan demikian
hipotesa penelitian diterima yaitu terdapat pengaruh yang signifikan antara model
pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share terhadap minat belajar murid pada
pembelajaran PAK dan Budi Pekerti kelas VIII di SMP Negeri 2 Pangaribuan Tahun
Pembelajaran 2026/2027. Perbedaan minat belajar murid pada pembelajaran PAK dan
Budi Pekerti kelas VIII di SMP Negeri 2 Pangaribuan Tahun Pembelajaran 2026/2027
diketahui bahwa rata-rata minat belajar murid dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share sebesar 3,12 lebih tinggi dari rata-rata
minat belajar murid dengan menggunakan model pembelajaran konvensional yakni 2,48.
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